Prosiding Seminar Nasional 2019
Sinergitas Multidisiplin Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, vol. 2, 2019, ISSN: 2622-0520

RESULTAN BERAT BENIH DAN LAMA PERENDAMAN ASAM
GIBERELIN (GA3) TERHADAP PERKECAMBAHAN BENIH PADI
(Oryza sativa L..)

Suherman?, Muh. Akhsan Akib?, Iradhatullah Rahim?, Irda Idris*
1234prodi Agroteknologi Fakultas Pertanian, Peternakan dan Perikanan
Universitas Muhammadiyah Parepare
Email: suherman.umpar@ymail.com?, akhsanbagus@yahoo.co.id?, iradhat76@gmail.com?,
irdaidrisagroteknologi@gmail.com*

Corresponding author: suherman.umpar@ymail.com

Abstrak

Padi (Oryza sativa L) merupakan tanaman pangan yang sangat penting setelah gandum dan
jagung. Padi merupakan tanaman pangan yang sangat penting karena menghasilkan beras yang
merupakan makanan pokok bagi sebagian penduduk Indonesia. Menghasilkan padi yang berproduksi
tinggi maka perlu penggunaan benih yang bermutu untuk meningkatkan nilai ekonominya.
Mendapatkan benih yang bermutu dilakukan pengujian daya berkecambah benih. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui lama perendaman terbaik pada perkecambahan benih padi (Oryza
sativa L), mengetahui berat benih terbaik pada perkecambahan benih padi (Oryza sativa L),
mengetahui interaksi antara lama perendaman dan berat benih pada perkecambahan benih padi
(Oryza sativa L). Terdapat 9 kombinasi perlakuan dengan 4 ulangan sehingga terdapat 36 unit
percobaan. Tiap unit percobaan terdiri dari 100 benih padi, sehingga terdapat 3600 unit
pengamatan. Hasil penelitian diperoleh daya berkecambah terbaik pada perlakuan benih berat
(>0,025 gram), sedangkan lama perendaman asam giberelin (GA3) tidak berpengaruh pada
perkecambahan benih padi.

Kata kunci : benih padi, asam gibberelin (GA3), berat benih, perkecambahan.
PENDAHULUAN lamanya waktu yang diperlukan benih untuk
berkecambah. Hal ini disebabkan beberapa
faktor antara lain keadaan benih pada awal
perkecambahan, permeabilitas kulit benih, dan

tersedianya air di sekeliling benih.
Pemberian zat pengatur tumbuh pada

Padi (Oryza sativa L) merupakan
tanaman pangan yang sangat penting setelah
gandum dan jagung. Padi merupakan tanaman
pangan yangsangat penting karena

menghasilkan beras yang merupakan makanan
pokok bagisebagian penduduk Indonesia.
Untuk menghasilkan padi yang berproduksi
tinggi maka perlu penggunaan benih yang
bermutu  untuk meningkatkan nilai
ekonominya. Untuk mendapatkan benih yang
bermutu  dilakukan pengujian daya
berkecambah benih.

Pada evaluasi benih sering terdapat
benih yang masih abnormal dan belum
berkecambah. Selain itu adanya perbedaan
perkecambahan antara ukuran benihnya.
Sesuai dengan pendapat Winarno (2011) yang
menyatakan bahwa pada perbanyakan secara
generatif, masalah utama yang dihadapi adalah

benih dengan merendamnya dalam larutan
giberelin dapat meningkatkan kandungan
giberelin internal sehingga perkecambahan
dan pertumbuhan bibit yang mulai menurun
pada benih dapat diperbaiki. Salah satu jenis
hormon tumbuh giberelin adalah GA3. Sesuai
dengan penelitian Wahyuni dkk (2003) pada
benih padi hibrida dimana perendaman benih
dalam GAs; 25 ppm meningkatkan kecepatan
tumbuh kecambah benih padi. Invigorasi
secara fisik dengan cara pemilahan benih
hibrida pada bobot jenis tertentu dapat
menghasilkan vigor yang lebih tinggi dan
terdapat korelasi positif antara bobot jenis
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benih dengan daya berkecambah dan vigor
benih (Wahyuni dkk, 2004).

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui lama perendaman terbaik pada
perkecambahan benih padi, untuk mengetahui
berat benih terbaik pada perkecambahan benih
padi, untuk mengetahui interaksi antara lama
perendaman dan  berat benih  pada
perkecambahan benih padi (Oryza sativa L).

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini dilaksanakan di
Laboratorium Benih PT. Sang Hyang Seri
kabupaten Sidenreng Rappang. Alat yang
digunakan pada penelitian ini adalah stick
pengambilan sampel, kantong sampel benih,
dole 400, conical devider, germinator, botol
mineral, bak penampungan, pinset, sendok
pengaduk, timbangan,erlenmeyer, cawan petri,
kalkulator, dan alat tulis menulis. Sedangkan
bahan yang digunakan adalah benih padi
varietas Mekongga, kertas filter, asam
giberelin (GAs) dan air.

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk
percobaan faktorial dengan rancangan dasar
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor
pertama yaitu lama perendaman GAg3
(konsentrasi 1%) terdiri atas tiga taraf yaitu
kontrol/tanpa perendaman (A0), 6 jam
perendaman (Al), dan 12 jam perendaman
(A2). Faktor kedua adalah ukuran berat benih
terdiri atas tiga taraf yaitu berat benih >0,025
gram (B1), berat sedang 0,020-0,025 gram
(B2), dan berat ringan <0,025 gram (B3).
Terdapat 9 kombinasi perlakuan, tiap
kombinasi perlakuan dibagi dalam 4 ulangan
sehingga terdapat 36 unit percobaan.

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan
persiapan benih dikelompokkan berdasarkan
ukuran benihnya yaitu benih berat, sedang dan
ringan. Setelah benih dipisahkan berdasaka
beratnya kemudian benih dilakukan
perendaman larutan GAs. GAs; sebanyak 1
gram dimasukkan pada erlenmeyer 500 gram
bersama air, kemudian air dan GAs dicampur
pada botol mineral. Larutan GA; dituang pada
cawan petri yang sudah berisi benih sesuai
dengan beratnya. Parameter yang diamati
adalah daya berkecambah, kecepatan
berkecambah dan keserempakan berkecambah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daya Berkecambah

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa ukuran berat benih berpengaruh sangat
nyata terhadap daya berkecambah pada
perkecambahan benih padi (Oryza sativa L).
Hasil analisis menunjukkan berat benih
memiliki rata-rata tertinggi pada perlakuan
benih berat dan yang terendah pada perlakuan
benih ringan. Benih berat memiliki jumlah
cadangan yang lebih banyak sehingga
persentase daya berkecambah lebih tinggi dan
perendaman dengan GAs3; juga mendorong
proses perkecambahan meningkat. Hasil
analisis sidik ragam dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Daya Berkecambah dan
Keserempakan Berkecambah pada
Perlakuan Berat Benih.

Berat Benih Rata — Rata (%)
(gram) Daya Keserempakan
Kecambah Kecambah
Berat >0,025 89.25°¢ 87.25°¢
Sedang 0,020-0,025 81.08° 78.75°
Ringan <0,025 55.002 44502

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf
yang tidak sama berbeda nyata pada taraf uji o
0,05 BNT.

Benih padi yang terletak di ujung malai
memiliki ukuran dan berat jenis yang lebih
besar dibandingkan butiran benih pada
pangkal malai. Hal ini disebabkan benih-benih
di ujung malai lebih dahulu terbentuk dan
berkembang (Mutfiah, 2012). Penelitian
Polhaupessy (2014) pada biji  sirsak
penyerapan air oleh biji-biji sirsak tersebut
berlangsung cepat juga daya rangsang dari zat
tumbuh giberelin mampu mendorong proses
penyerapan air dari biji-biji sirsak sehingga
pertumbuhan dari biji sirsak juga berlangsung
dengan cepat dan mampu memberikan respon
fisiologis yang baik dengan menghasilkan
kecambah-kecambah yang normal.

Schmidt (2002) menyatakan bahwa
proses perkecambahan dimulai dari proses
imbibisi  (penyerapan air), dimana laju
penyerapan air ini sangat dipengaruhi oleh
sifat fisiologi, biokimia dan morfologi dari
benih terutama ukuran benih. Selanjutnya hal
ini sesuai dengan penelitian Pratama (2014)
ukuran biji yang besar serta ditanam dalam
keadaan yang cukup akan mendukung untuk
kemampuan tumbuh benih karena biji

Seminar Nasional Sinergitas Multidisiplin Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (SMIPT), |141

26-27 Juli 2019



Prosiding Seminar Nasional 2019

Sinergitas Multidisiplin Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, vol. 2, 2019, ISSN: 2622-0520

berukuran besar mempunyai energi yang besar
saat mengalami proses perkecambahan dan
sesuai dengan penjelasan Gardner dan
Mitchell (1991) biji yang lebih besar
menghasilkan luas kotiledon dua kali lipat dan
potensi  fotosintetiknya lebih tinggi
dibandingkan dengan biji kecil. Benih yang
berukuran besar dan ukuran kecil memiliki
perbedaan dalam  proses  pertumbuhan
tanaman, benih yang berukuran kecil memiliki
kandungan cadangan makanan dengan ukuran
embrio yang lebih  sedikit sehingga
menyebabkan pertumbuhan kurang optimal
berbeda dengan ukuran besar mengandung
cadangan makanan yang lebih banyak
sehingga pertumbuhan tanaman optimal. Hal
ini menunjukkan bahwa ukuran benih
berkorelasi positif terhadap kandungan
protein, semakin besar atau semakin berat
ukuran benih maka kandungan protein makin
meningkat pula (Sutopo, 2002).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian  Yuniarti (2013) pada benih
Acaciacrassicarpa yang menunjukkan bahwa
benih yang berukuran besar dan paling berat
memiliki nilai daya berkecambah lebih tinggi
dibandingkan dengan benih berukuran sedang,
kecil dan ringan. Semakin besar ukuran dan
berat benih akan menghasilkan nilai daya
berkecambah cenderung meningkat. Benih
yang ukurannya besar lebih tinggi daya
berkecambahnya karena benih berukuran besar
mempunyai embrio dan cadangan makanan
yang lebih besar (Hendromono, 1996).

Keserempakan Berkecambah

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
ukuran berat benih berpengaruh sangat nyata
terhadap keserempakan berkecambah pada
perkecambahan benih padi (Oryza sativa L).
Hasil analisis sidik ragam dapat dilihat pada
Tabel 1. Benih yang berkecambah normal kuat
yaitu benih yang berkecambah dengan bagian-
bagiannya yang lengkap. Mempunyai
penampilan yang lebih kuat
perkecambahannya melebihi rata-rata
kecambah normal lainnya.Misalnya
hipokotilnya lebih panjang dan kekar, akarnya
lebih panjang atau lebih banyak, plumulanya
lebih besar/lebar (Iskandar, 2010).

Keserempakan  berkecambah juga
mempengaruhi ukuran benih berat dimana

pada tabel 1terlihat perlakuan yang terbaik
yaitu pada perlakuan lama perendaman 12 jam
dan benih berat yaitu dan terendah pada
perlakuan lama perendaman 6 jam dan ukuran
benih ringan yaitu 39,75%. Menurut Sadjad
(1993) dan Lesilolo dkk (2013) nilai
keserempakan tumbuh berkisar antara 40 —
70%, dimana jika nilai keserempakan tumbuh
lebih besar dari 70% mengindikasikan vigor
kekuatan tumbuh sangat tinggi dan
keserempakan kurang dari 40%
mengindikasikan kelompok benih yang kurang
vigor. Keserempakan tumbuh benih yang
tinggi mengindikasikan  vigor  kekuatan
tumbuh absolute yang tinggi karena suatu
kelompok benih yang menunjukkan
pertumbuhan serempak dan kuat akan
memiliki kekuatan tumbuh yang tinggi.

Benih dituntut untuk dapat cepat tumbuh.
Homogenitas perkecambahan diawali oleh
keserempakan perkecambahan benih sehingga
selain cepat tumbuh benih juga tumbuh
serempak. Keserempakan tumbuh terkait
dengan kemampuan memanfaatkan cadangan
energi dalam masing-masing benih untuk
tumbuh menjadi kecambah (Sadjad, 1993;
Dharma, 2015). Hormon tumbuh dapat
meningkatkan persentasi pertumbuhan selama
perendamannya  sesuai dengan  yang
dibutuhkan tanaman (Safri dkk, 2018).

Kecepatan Berkecambah

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
terjadi interaksi antara lama perendaman dan
berat benih yang berpengaruh sangat nyata
terhadap  kecepatan  berkecambah pada
perkecambahan benih padi (Oryza sativa L).
Hasil analisis sidik ragam dapat dilihat pada
Tabel 2. Perlakuan kecepatan berkecambah
tertinggi adalah perlakuan lama perendaman 6
jam dan perlakuan benih berat dan terendah
adalah perlakuan lama perendaman 6 jam
dengan perlakuan benih ringan. Benih berat
(>0,025 gram) juga sangat mempengaruhi
kecepatan berkecambah. Thomas (2015)
menambahkan bahwa kandungan endosperm
akan mempengaruhi berat suatu benih. Ini
akan mempengaruhi kecepatan tumbuh benih,
karena benih yang berat dengan kandungan
endosperm yang banyak akan menghasilkan
energi yang lebih besar saat mengalami proses
perkecambahan. Endosperm yang di ubah
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menjadi energi juga akan semakin banyak.
Sedangkan pada ukuran benih sedang (0,020-
0,025 gram) dan benih ringan (<0,025 gram)
berbeda dengan ukuran benih berat. Sesuai
dengan hasil penelitian terhadap benih Kemiri
(Aleuritesmollucana) dimana benih Kemiri
yang berukuran besar (33,1-37,0 mm) dan
sedang (30,1-33,0 mm) lebih  cepat
berkecambah dan memiliki daya berkecambah
tertinggi  dibandingkan  dengan  benih
berukuran  kecil (25,5-30,0). Kecepatan
berkecambah benih Kemiri yang berukuran
besar sebesar 0,0469%/hari, benih berukuran
sedang sebesar 0,5853%/hari dan benih
berukuran kecil sebesar 0,0251%/hari (Suita
dkk, 2006). Berat benih berpengaruh terhadap
kecepatan pertumbuhan dan produksi, karena
berat benih menentukan besarnya kecambah
pada saat permulaan dan berat tanaman pada
saat dipanen (Sutopo, 2004).

Tabel 2. Rata — rata kecepatan berkecambah
terhadap interaksi pada perlakuan
lama perendaman dan berat benih.

Berat Benih Lama Perendaman (jam)
(gram) 0 6 12
Berat >0,025 30.77731.16" 30.99°
Sedang 0,020- 28.47¢ 29.39d 28.399
0,025
Ringan <0,025 22.58¢ 19.162 19.77%

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf
yang tidak sama berbeda nyata pada taraf uji a
0,05 BNT.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap
berat benih dan lama perendaman giberelin
(GAs) terhadap perkecambahan benih padi
(Oryza sativa L) maka dapat disimpulkan
bahwa daya berkecambah terbaik diperoleh
pada perlakuan benih berat (>0,025 gram),
sedangkan kecepatan berkecambah terbaik
diperoleh pada interaksi perlakuan benih berat
dan perlakuan tanpa perendaman asam
giberelin (GAs3). Perlakuan lama perendaman
asam giberelin (GAs) tidak berpengaruh pada
daya berkecambah dan  keserempakan
berkecambah benih padi (Oryza sativa L).

Perlu penelitian lebih lanjut terkait
penggunaan giberelin terhadap perkecambahan
benih padi. Untuk mempercepat
perkecambahan  disarankan  menggunakan
benih padi dengan berat di atas 0,025 gram.
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